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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf Bahasa arab dan translitenya ke dalam huruf latin dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
) Ba’. B Te
- Ta’ T Te
& Sa’ S es (dengan titk di atas)
z Jim. J Je
z Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha. Kh ka dan ha
> Dal D De
3 Zal. Z. zet (dengan titik di atas)
B Ra’ R Er
B Zai z Zet
W Sin S. Es
b Syin Sy es dan ye
0o Sad S es (dengan titik di bawah)
0o Dad D. de (dengan titik bawah)
b Ta T te (dengan titik bawabh).
b Za z zet (dengan titik bawah).
& ‘ain ¢ apstrof terbalik
3 Gain G Ge
) Fa F Ef
8 Qaf Q Qi
g Kaf. K Ka
J Lam L El

viii




a Mim M Em
O Nun N En
9 Wau w We
0 Ha H Ha
s Hamzah , Apostrof
S Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. jika ia terletak di tengah atau di akhir maka ditulis
dengan tanda ().

2. Vokal

Vokal Bahasa arab,seperti vokal Bahasa Indonesia , terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal

tunggal Bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

translitenya sebagai berikut:

Tan Nama Huruf Latin Na

da ma
| Fathah A A
| Kasrah | I
| Dammah U )

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, translitenya berupa gabungan huruf:
Contoh:

S : kaifa

s J: haula




3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

atau huruf, translitenya berupa huruf dan tanda yaitu:

Harakat Nama Hlél;ur:‘ Nama
dan Huruf
Tanda

' Fathah dan alif atau A a garis di
ya’ atas

\ Kasrah dan ya’ I I garis di
atas

| Dammah dan wau U u garis di
% atas

Contoh:
Sla  : mata

w4 . rama
a8 gila
Syad o yamutu
4. Ta marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

5. Syaddah (Tasydid)



Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( 1), dalam transliterasi ini dilambangkan
denganperulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

Ly : rabbana

WS : pajjaina

Gadi al-hagq
& al-hajj
a-u : nu*ima
e ‘aduwwun

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma'arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

Ol . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
55 . al-zalzalah (az-zalzalah)
FERNER| . al-falsafah

K| : al-biladu

7. Hamzah

Xi



Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:
&304 ta’muruna
¢l alpaw’

el—i i syai’un

3

SOl umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara

utuh. Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al- ‘Tbarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
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9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata ,Allah‘yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi
tanpa huruf hamzah. Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan
kepada lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan terhadap
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhamimadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi‘a Iinnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
_Syahru Ramadan al-lazi unzila fth al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal
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11. Daftar singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan:

Swit. = Subhanahu Wa Ta "Ala

Saw. = Shallallahu "Alaihi Wa Sallam

As = "Alaihi As-Salam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir Tahun (Untuk Orang Yang Masih Hidup Saja)
w = Wafat Tahun

Qs.../...4 = QS Al-Bagarah /2:4 Atau QS Ali-"Imran/3:4

HR =Hadis..Riwayat
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ABSTRAK

ANNISA PUTRI, 2022.” Analisis Pengaruh Non Performing Financing (NPF),
Dana Pihak Ketiga (DPK), Dan Capital Adequacy Ratio
(CAR) Terhadap Pembiayaan Mudharabah Pada PT.
Bank Muamalat”.Skripsi Program studi Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut
Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh M. Ikhsan
Purnama,

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Non Performing Financing
(NPF), dana pihak ketiga (DPK), dan capital adequacy ratio (CAR) secara parsial
dan simultan terhadap pembiayaan mudharabah pada PT. Bank Muamalat.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah yakni dengan
menggunakan analisis kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 12
sampel pada laporan keuangan tahuanan PT. Bank Muamalat Indonesia.
Penelitian ini menggunakan data panel yang merupakan data time-series. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial tidak terdapat pengaruh Non
Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan mudharabah Pada PT. Bank
Muamalat, sedangkan secara parsial terdapat pengaruh antara Dana Pihak Ketiga
(DPK) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap pembiayaan mudharabah
Pada PT. Bank Muamalat. Kemudian secara simultan terdapat pengaruh antara
Non Performing Financing (NPF), Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy
Ratio (CAR) terhadap pembiayaan mudharabah Pada PT. Bank Muamalat.

Kata Kunci: Non Performing Financing, Dana Pihak Ketiga, Capital Adequacy
Ratio
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ABSTRACT

ANNISA PUTRI, 2022.” Analysis of Investment Risk, Effect of Third Party Funds
(TPF), and Capital Adequacy Ratio (CAR) on
Mudharabah Financing at PT. Muamalat Bank". Thesis
of Islamic Banking Study Program Faculty of Islamic
Economics and Business Palopo State Islamic Institute.
Supervised by M. Ikhsan Purnama,

This study aims to analyze the effect of investment risk, the effect of third party
funds (DPK), and the capital adequacy ratio (CAR) partially and simultaneously
on mudharabah financing at PT. Muamalat Bank. The analytical method used in
this study is by using quantitative analysis. The samples in this study were 12
samples in the annual financial statements of PT. Bank Muamalat Indonesia. This
study uses panel data which is time-series data. The results showed that partially
there was no effect of Non Performing Financing (NPF) on mudharabah
financing at PT. Bank Muamalat, while partially there is influence between Third
Party Funds (DPK) and Capital Adequacy Ratio (CAR) on mudharabah financing
at PT. Muamalat Bank. Then simultaneously there is influence between
Investment Risk, Third Party Funds (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR) on
mudharabah financing at PT. Muamalat Bank.

Keywords: Investment Risk, Third Party Funds, Capital Adequacy Ratio
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Perbankan sebagai lembaga keuangan utama dalam sistem keuangan
berperan sebagai financial intermediary. Baik bank syariah ataupun bank
konvensional, keduanya memiliki fungsi dan peran yang sama dalam hal
penghimpunan dana dari masyarakat kemudian menyalurkannya kembali dalam
bentuk pembiayaan. Adapun yang menjadi perbedaan mendasar antara kedua jenis
bank tersebut terletak pada prinsip-prinsip dalam transaksi keuangan atau
operasionalnya. Pada bank konvensional, sistem bunga (interest) digunakan
dengan tujuan untuk mengoptimalkan pemenuhan kepentingan pribadi sehingga
kurang mempertimbangkan dampak sosial yang ditimbulkannya. Sedangkan
sistem bagi hasil (profit sharing) pada bank syariah berorientasi pada pemenuhan
kemaslahatan hidup umat manusia.*

Pada dasarnya, produk yang ditawarkan oleh bank syariah meliputi
penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan, penghimpunan dana dalam bentuk
simpanan yang disebut DPK, dan jasa. Dewasa ini, pembiayaan pada perbankan

syariah mengalami perkembangan yang sangat signifikan. Tujuan pembiayaan

! Singgih Muheramtohadi, "Peran Lembaga Keuangan Syariah Dalam Pemberdayaan
Umkm Di Indonesia." Mugtasid: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah 8.1 (2017): 65-77.



berdasarkan prinsip syariah adalah untuk meningkatkan kesempatan kerja dan
kesejahteraan ekonomi sesuai dengan nilai-nilai Islam.?

Secara garis besar, produk pembiayaan pada bank syariah diklasifikasikan
menjadi empat: pembiayaan dengan prinsip jual beli, pembiayaan dengan prinsip
sewa, pembiayaan dengan akad pelengkap dan pembiayaan dengan prinsip bagi
hasil.®> Pembiayaan mudharabah termasuk ke dalam pembiayaan dengan prinsip
bagi hasil. Dalam prinsip bagi hasil, penentuan besarnya nisbah bagi hasil dibuat
pada waktu akad dengan berpedoman pada kemungkinan untung rugi, besarnya
nisbah tergantung dari untung yang diperoleh dimana jumlah keuntungannya akan
meningkat sesuai dengan peningkatan keuntungan, dan bila usaha merugi
kerugian ditanggung bersama oleh kedua belah pihak.”

Pembiayaan mudharabah lebih menyentuh pada sektor riil dan
menggerakkan perekonomian. Bank syariah terbukti efektif memainkan perannya
sebagai lembaga intermediasi dan mengembangkan sektor riil melalui pembiayaan
mudharabah serta instrumen profit and loss sharing, secara alamiah memiliki andil
dalam menahan laju inflasi dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Meskipun
demikian pembiayaan dengan prinsip ini belum tumbuh optimal dan konsentrasi

pembiayaan masih terpusat pada pembiayaan murabahah.’

2 Supiah Ningsih. Dampak Dana Pihak Ketiga Bank Konvensional Dan Bank Syariah Serta
Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia. (Jakarta: Penerbit Widina, 2021). 23

% Juli Ana Nur Aviya. Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan Ekuitas Terhadap Pembiayaan
Dengan Prinsip Bagi Hasil Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2015-2019. Diss. lain
Ponorogo, 2021.

* Odi Riski Ananda. "Analisis Penerapan Akuntansi Syariah Sistem Bagi Hasil Dalam
Program Tabungan Pada Pt Bank Syariah Mandiri Kc Medan." Kumpulan Karya Ilmiah
Mahasiswa Fakultas Sosial Sains 1.01 (2021).

5 Erwin Saputra Siregar, Suchi Soumi Shinta, And Abd Malik. "Pembiayaan Usaha Mikro
Kecil Dan Menengah: Analisis Di Bank Syariah Indonesia Kcp Muara Bulian." At-Tijarah: Jurnal
Penelitian Keuangan Dan Perbankan Syariah 3.2 (2021): 115-131.



Dalam praktiknya, bank syariah lebih banyak menggunakan skema
murabahah (pembiayaan dengan prinsip jual-beli) dalam penyaluran pembiayaan.
Karakteristik murabahah yang pasti dalam besaran angsuran dan margin juga
melahirkan persepsi bahwa penggunaan akad murabahah dapat mengurangi
tingkat risiko pembiayaan.® Berikut perkembangan penyaluran pembiayaan
mudharabah PT. Bank Muamalat :

Tabel 1.1 Perkembangan Pembiayaan

Mudharabah
Mudharabah
No Tahun (Miliar)
1 2010 1410,63
2 2011 1564,3
3 2012 2039,81
4 2013 2,230,1
5 2014 453,2
6 2015 1,146.9
7 2016 828.8
8 2017 737.2
9 2018 431
10 2019 748,497
11 2020 620
12 2021 526

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa selama 3 tahun terakhir
penyaluran pembiayaan mudharabah mengalami penurunan tiap tahunnya.
Fenomena ini disebabkan karena pembiayaan berbasis bagi hasil cenderung
memiliki risiko lebih besar jika dibandingkan dengan pembiayaan lainnya.
Walaupun prinsip bagi hasil menjadi ciri khas bank syariah, namun risiko yang

dihadapi cukup besar yaitu risiko terjadinya moral hazard dan biaya transaksi

tinggi.

® Fadli Heru. Pelaksanaan Akad Murabahah Pada Perbankan Syariah Perspektif Hukum
Ekonomi Syariah (Studi Pada Bank Mandiri Syariah Kota Bandar Lampung). Diss. Uin Raden
Intan Lampung, 2021.



Melihat fenomena tersebut pmaka perlu dikaji faktor-faktor apa yang
berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah. Dengan mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi pembiayaan tersebut, pihak bank syariah bisa
mengoptimalkan faktor-faktor tersebut agar terjadi peningkatan porsi pembiayaan
mudharabah. Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi volume pembiayaan mudharabah adalah tingkat risiko
bank, Dana pihak ketiga dan Capital aduquecty ratio (CAR).

Menurut Qolby menemukan bahwa faktor yang mempengaruhi penyaluran
dana bank syariah adalah risiko.” Risiko pembiayaan yang diukur dengan Non
Performing Financing (NPF) merupakan kondisi yang sering terjadi dalam bank
syariah. NPF digunakan untuk mengukur besarnya risiko keuangan yang dihadapi
khususnya dari dana yang disalurkan.®

Salah satu fungsi pokok perbankan adalah menghimpun dana dari
masyarakat. Dana tersebut dapat berupa tabungan, giro dan deposito kemudian
disebut sebagai dana pihak ketiga (DPK). Dalam prakteknya, agar bank dapat
menjalankan fungsinya dengan baik, masyarakat yang mempercayakan
pendapatannya disimpan dengan menggunakan fasilitas perbankan, nantinya dana
yag terhimpun oleh bank digabungkan dalam bentuk dana pihak ketiga8. Bank
mendapatkan dana pihak ketiga melalui tabungan, giro, dan deposito yang

diperoleh dari pemerintah, individu, koperasi, yayasan, maupun kelompok dalam

" Muhammad Luthfi Qolby. "Faktor—Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Pada
Perbankan Syariah Di Indonesia Periode Tahun 2007-2013." Economics Development Analysis
Journal 2.4 (2018).

® Yuwita Ariessa Pravasanti. "Pengaruh Npf Dan Fdr Terhadap Car Dan Dampaknya
Terhadap Roa Pada Perbankan Syariah Di Indonesia." Jurnal llmiah Ekonomi Islam 4.03 (2018):
148-159.



bentuk mata uang rupiah ataupun dalam bentuk valuta asing. Dana Yyang
terhimpun tersebut akan disalurkan kembali oleh bank dalam bentuk pembiayaan.

Kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan hal
terpenting yang harus dipenuhi terutama oleh pendiri bank dan para manajemen
bank selama beroperasinya bank tersebut. Bank yang memiliki tingkat kecukupan
modal baik menunjukkan indikator sebagai bank yang sehat. Capital Adequacy
Ratio (CAR) merupakan rasio untuk menunjukkan keadaan kecukupan modal
bank syariah. Kecukupan modal merupakan faktor penting bagi bank dalam
rangka pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian. Bank Indonesia
menetapkan modal Capital Adequacy Ratio (CAR) yaitu kewajiban penyediaan
modal minimum yang harus selalu dipertahankan oleh setiap bank sebagai suatu
proporsi tertentu dari total Aktiva tertimbanng Menurut Risiko (ATMR).

Sehingga penelitian ini dilakukan untuk menguji dan menganalisis
bagaimana pengaruh risiko investasi, pengaruh dana pihak ketiga (DPK), dan
capital adequacy ratio (CAR) terhadap pembiayaan mudharabah pada PT. Bank
Muamalat.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan sebelumnya, maka yang
menjadi masalah pokok dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah ada pengaruh Non Performing Financing (NPF), secara parsial
terhadap pembiayaan mudharabah pada PT. Bank Muamalat?
2. Apakah ada pengaruh dana pihak ketiga (DPK) secara parsial terhadap

pembiayaan mudharabah pada PT. Bank Muamalat?



3. Apakah ada pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial
terhadap pembiayaan mudharabah pada PT. Bank Muamalat?

4. Apakah ada pengaruh Non Performing Financing (NPF), dana pihak
ketiga (DPK), dan capital adequacy ratio (CAR) secara simultan terhadap
pembiayaan mudharabah pada PT. Bank Muamalat?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalamppenelitian ini yaitu:

1. Untuk menganlisis pengaruh Non Performing Financing (NPF), secara
parsial terhadap pembiayaan mudharabah pada PT. Bank Muamalat.

2. Untuk menganlisis pengaruh dana pihak ketiga (DPK) secara parsial
terhadap pembiayaan mudharabah pada PT. Bank Muamala.

3. Untuk menganlisis pengaruh capital adequacy ratio (CAR) secara parsial
terhadap pembiayaan mudharabah pada PT. Bank Muamalat.

4. Untuk menganlisis pengaruh Non Performing Financing (NPF), dana
pihak ketiga (DPK), dan capital adequacy ratio (CAR) secara simultan
terhadap pembiayaan mudharabah pada PT. Bank Muamalat.

D. Manfaat Penelitian
Selanjutnya penelitianpini diharapkan agar dapatpmemberikan manfaat.
Adapunpbeberapa manfaat darippenelitian ini yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Penelitianpini diharapkan agar dapat bermanfaat dalam meningkatkan
dan mengembangkan kemampuan berfikir baik ilmiah sistematis, maupun

metedologi peserta memperkaya akan wawasan mengenai pengaruh Non



Performing Financing (NPF), dana pihak ketiga (DPK), dan capital adequacy

ratio (CAR) terhadap pembiayaan mudharabah pada PT. Bank Muamalat.

2.

a.

Secara Praktis

Penelitian inipdiharapkan dapatpmemberikan masukkan yangpsangat
berguna danpbermanfaat daripberbagai pihak yang tekait

Penelitian inipdiharapkan dapatpmembantu menjadi sumber puntuk

penelitian selanjutnya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian ini tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian terdahulu yang
pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Adapun penelitian
terdahulu yang diangkat untuk dijadikan acuan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1. Rina Destiana meneliti tentang Analisis Dana Pihak Ketiga dan Risiko
Terhadap Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah Pada Bank Syariah
di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik DPK maupun
risiko, kedua-duanya berpengaruh positif terhadap pembiayaan
mudharabah dan musyarakah pada bank syariah di Indonesia.’

2. Arini Wildaniyati meneliti tentang Pengaruh FDR, NPF, ROA, CAR
Terhadap Pembiayaan Mudharabah (Studi Empiris Pada Bank Umum
Syariah Yang Terdaftar Di Bank Indonesia Pada Tahun 2015-2019). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel Non Performing
Financing (NPF), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh
terhadap Pembiayaan Mudharabah. Secara simultan Financing to Deposits

Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), Return On Assets

° Rina Destiana, "Analisis Dana Pihak Ketiga Dan Risiko Terhadap Pembiayaan
Mudharabah Dan Musyarakah Pada Bank Syariah Di Indonesia." Logika Jurnal Iimiah Lemlit
Unswagati Cirebon 17.2 (2019): 42-54.



(ROA), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh terhadap
Pembiayaan Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia.*®

3. Nova Dwi Saputri, dan Yuliastuti Rahayu meneliti tentang Pengaruh
Dana Pihak Ketiga, Tingkat Bagi Hasil dan Financing to Deposit Ratio
Terhadap Pembiayaan Mudharabah. Hasil penelitiannya menyimpulkan
perbedaan pengaruh antara faktor-faktor tersebut pertama, Dana Pihak
Ketiga (DPK) berpengaruh positif terhadap Pembiayaan Mudharabah.
Kedua, Tingkat Bagi Hasil (TBH) dan Financing To Deposit Ratio (FDR)
tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Mudharabah.**

4. Vivin Andriani dan Mukhaer Pakkanna meneliti tentang Analisis Non
Performing Financing, Dana Pihak Ketiga, Capital Adequacy Ratio, Dan
Financing To Deposit Terhadap Total Pembiayaan. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa variabel CAR dan DPK secara parsial berpengaruh
positif terhadap totalpembiayaan pada Bank Umum Syariah.*?

5. Agnisma Nur Balkis Ispad menelitia tentang pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga
(DPK), terhadap Penyaluran Pembiayaan Mudharabah pada Bank Umum
Syariah di Indonesia Periode 2015-2017. Hasil penelitian secara

keseluruhan menunjukkan bahwa secara simultan atau CAR, NPF dan

1% Arini Wildaniyati. "Pengaruh FDR, NPF, ROA, CAR Terhadap Pembiayaan Mudharabah
(Studi Empiris Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bank Indonesia Pada Tahun 2015-
2019)." JAMER: Jurnal Akuntansi Merdeka 1.2 (2020): 86-93.

1 Nova Dwi Saputri, and Yuliastuti Rahayu. "Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Tingkat Bagi
Hasil dan Financing to Deposit Ratio Terhadap Pembiayaan Mudharabah.” Jurnal llmu dan Riset
Akuntansi (JIRA) 8.5 (2019).

12 Andriani, Vivin, and Mukhaer Pakkanna. "Analisis Non Performing Financing, Dana
Pihak Ketiga, Capital Adequacy Ratio, Dan Financing To Deposit Terhadap Total Pembiayaan."”
Al-Urban: Jurnal Ekonomi Syariah dan Filantropi Islam 3.2 (2019): 149-163.
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DPK penyaluran pembiayaan mudharabah berpengaruh. Secara pasrsial
atau masing-masing CAR tidak berpengaruh terhadap penyaluran
pembiayaan mudharabah, hal ini dibuktikan dengan nilai probabilitas (t-
statistik) lebih besar dari taraf signifikansi 5%, NPF dan secara parsial
berpengaruh terhadap DPK penyaluran pembiayaan mudharabah.
Berdasarkan Adjusted sebesar 0,499745 memberikan arti bahwa variabel
pembiayaan mudharabah mampu dijelaskan oleh variabel CAR, NPF, dan
DPK sebesar 49,97% sedangkan sisanya 50,03% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.™
B. Landasan Teori
1. Pembiayaan Bagi Hasil

Bagi hasil atau profit sharing merupakan sistem yang menerapkan tata
cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana.
Menurut Sudarsono, produk pembiayaan bank Syariah yang didasarkan atas
prinsip bagi hasil terdiri dari al-mudharabah. **

Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana
pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak
lainnya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi
menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi

ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si

13 Agnisma Nur Balkis Ispad. "Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing
Financing (NPF), dan Dana Pihak Ketiga (DPK), terhadap Penyaluran Pembiayaan Mudharabah
pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2015-2017." Prosiding Ilmu Ekonomi (2019): 83-
90.

¥ Heri Sudarsono, Bank & Lembaga Keuangan Syari'ah. (Yogyakarta: Ekonisia. Cetakan
Ke-2, 2018), 74
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pengelola. Seandainya Kkelalaian diakibatkan karena kecurangan atau
kelalaian si pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian
tersebut.

2. Non Perfoming Financing (NPF)

a. Pengertian Non Perfoming Financing (NPF)

Pada bank syariah istilah Non Performing Loan (NPL) diganti
menjadi Non Performing Financing (NPF) karena dalam bank syariah
menggunakan prinsip pembiayaan. NPF merupakan jumlah pembiayaan
bermasalah dan ada kemungkinan tidak dapat ditagih.”> Berdasarkan Surat
Edaran Otoritas Jasa Keuangan No0.18/SEOJK.03/24/2015 tentang
Transparansi Dan Publikasi Laporan Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha
Syariah, Non Perfoming Financing (NPF) adalah pembiayaan dengan kualitas
kurang lancar, diragukan dan macet yang disalurkan bank syariah.*®

Menurut Khotibul Umam, NPF pada mulanya selalu diawali dengan
terjadinya “wanprestasi” (ingkar janji/cedera janji), yaitu suatu keadaan
dimana debitur tidak mau dan tidak mampu memenuhi janji-janji yang telah
dibuatnya sebagaimana tertera dalam perjanjian pembiayaan. Penyebab
debitur wanprestasi dapat bersifat alamiah (diluar kemampuan dan kemauan

debitur), maupun akibat itikad tidak baik debitur.*’

> Medina Almunawwaroh Dan Rina Marliana, “Pengaruh Car, Npf Dan Fdr Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia”, Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah Vol.2 No.l
Januari 2018:8

' Www.Bi.Go.ld Diunduh Pada 21 Maret 2022

7 Khotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-Dasar Dan Dinamika Perkembangan Di
Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2018):206
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Penghitungan rasio Non Perfoming Financing (NPF) berdasarkan
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No0.18/SEOJK.03/24/2015 tentang
Transparansi dan Publikasi Laporan Bank Umum Syariah dan Unit Usaha

Syariah, dirumuskan sebagai berikut:

Pembiayaan Bermasalah ( KL,D,M
NPF = 7 Sl )

Total Pembiayaan
Keterangan:
a) Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan dengan kualitas kurang
lancar, diragukan dan macet.
b) Total Pembiayaan pada pembiayaan jual beli, bagi hasil dan sewa.
b. Penyebab Pembiayaan Bermasalah

Dalam penyaluran pembiayaan tidak selamanya pembiayaan yang
diberikan oleh bank syari’ah kepada nasabah Akan berjalan sesuai dengan
yang diharapkan. Seringkali muncul masalah-masalah seperti gagal nya
sebagian pengembalian pembiayaan sehingga menimbulkan pembiayaan
bermasalah, yang dapat mempengaruhi pendapatan bank syariah.

Menurut Sutan Remy Sjahdeini, pembiayaan bermasalah disebabkan
oleh beberapa faktor yaitu faktor-faktor internal nasabah, faktor-faktor
internal bank, dan faktor eksternal bank dan nasabah.

1) Faktor-faktor internal
a) Kemampuan dan naluri bisnis analis kredit belum memadai.
b) Analis kredit tidak memiliki integritas yang baik.

¢) Paraanggota komite kredit tidak mandiri.



d)

f)

9)
h)

)
2)

d)
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Pemutus kredit “takhluk” terhadap tekanan yang datang daripihak
eksternal.
Pengawasan bank yang tidak memadai setelah kredit diberikan.

Kredit yang diberikan tidak mencukupi atau berlebihan dibandingkan
dengan permintaan yang sebenarnya.

Bank tidak memiliki rencana kredit yang baik.

Pejabat bank, baik yang melakukan analisis kredit atau yang terlibat
dalam penghentian kredit, memiliki kepentingan pribadi dalam bisnis
yang membutuhkan kredit dari calon nasabah.

Bank tidak memiliki informasi yang cukup mengenai karakteristik calon
debitur Faktor internal nasabah Penyalahgunaan kredit oleh nasabah tidak
sejalan dengan tujuan memperoleh kredit.

Pembagian kerja antara pemilik / pemegang saham.

Faktor-faktor internal nasabah

Penyalahgunaan kredit oleh nasabah yang tidak sesuai dengan tujuan
perolehanya.

Perpecahan diantara para pemilik/pemegang saham.

Key person dari perusahaan, orang yang sakit atau meninggal dunia yang
tidak dapat digantikan oleh orang lain dengan segera.

Tenaga ahli atau yang menjadi tumpuan proyek atau perusahaan
meninggalkan perusahaan.

Perusahaan tidak efesien, yaitu terlihat dari overhead cost yang tinggi

sebagi akibat pemborosan.



3)

b)

d)

f)

9)
h)
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Faktor-faktor eksternal bank dan nasabah

Studi kelayakan yang dilakukan konsultan salah, menjadi dasar
pertimbangan bank untuk memberikan kredit.

Laporan akuntan publik bahwa bank sedang mempertimbangkan
pemberian kredit tidak benar.

Kondisi ekonomi / komersial yang diasumsikan ketika kredit diberikan
telah berubah.

Hukum dan peraturan saat ini terkait dengan proyek pelanggan atau
departemen ekonomi telah berubah.

Negara telah mengalami perubahan politik.

Ada alternatif yang lebih baik dan lebih murah yang diproduksi oleh
perusahaan lain

Bencana (force majeure) dalam proyek pelanggan karena keadaan.
Perusahaan asuransi kurang dapat dibandingkan dan tidak dapat dengan
cepat memenuhi persyaratan kompensasi bagi pelanggan yang mengalami
bencana

Upaya Penyelamatan Pembiayaan Bermasalah

Penyelamatan pembiayaan adalah Relief fund merupakan istilah

teknis yang sering digunakan dalam industri perbankan, merupakan upaya

dan langkah yang dilakukan oleh bank untuk mengatasi masalah pembiayaan

yang dihadapi nasabah yang mengalami kesulitan dalam membayar pokok

atau hutang yang telah disepakati sehingga debitur dapat melaksanakan

kembali kewajibannya.Langkah-langkah yang dilakukan oleh bank Suriah
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untuk menghemat uang yaitu dengan melakukan rekonstruksi pembiayaan,

yaitu upaya bank membantu nasabah dalam memenuhi kewajibannya.®
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/18 / PBI / 2008

tentang Pengaturan Kembali Pembiayaan Bank Syari'ah dan UUS, Bank

Syari‘ah melakukan tindakan sebagai berikut:

a) Recheduling, yaitu perubahan jadwal pembayaran kewajiban atau jangka
waktu pelanggan;

b) Penyesuaian, yaitu perubahan sebagian atau seluruh persyaratan
pembiayaan, termasuk perubahan jadwal pembayaran, jumlah angsuran,
tenggat waktu dan / atau diskon, sepanjang tidak menambabh sisa utang
nasabah yang harus dibayarkan kepada bank.

c) Restrukturisasi, yaitu perubahan segi keuangan, termasuk:Penambahan
dana fasilitas BUS atau UUS

(1) Konversi akad pembiayaan

(2) Konversi pembiayaan menjadi Surat Berharga Syari’ah Berjangka Waktu
Menengah

(3) Konversi pembiayaan menjadi Penyertaan Modal Sementara pada
perusahaan nasabah yang dapat disertai dengan rescheduling atau

reconditioning

18 Sitti Saleha Madjid, “Penanganan Pembiyaan Bermasalah Pada Bank Syariah”, Jurnal
Hukum Ekonomi Syariah, Volume 2 Nomor 2 ,(Desember 2018): 103
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3. Dana Pihak Ketiga (DPK)
a. Definisi Dana Pihak Ketiga (DPK)

Dana pihak ketiga sangatlah penting bagi bank dalam menghimpun
dana, karena pada dasarnya untuk kepentingan usahanya bank dalam
menghimpun dana dari bank itu sendiri (pihak kesatu), dana yang berasal dari
pihak lain (dana pihak kedua) dan dana yang berasal dari masyarakat atau
pihak ketiga yang berupa tabungan, deposito, serta sumber dana lainnya.
Menurut Dendawijaya dana pihak ketiga yaitu dana berupa simpanan dari
pihak masyarakat.*®

Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang diperoleh dari masyarakat
berupa tabungan, giro dan deposito. Menurut Peraturan Bank Indonesia No.
10/19/PBI/2008 menjelaskan “Dana pihak ketiga bank, untuk selanjutnya
disebut DPK adalah kewajiban bank kepada penduduk dalam rupiah dan
valuta asing”. Umumnya dana yang dihimpun oleh perbankan dari
masyarakat akan digunakan untuk pendanaan aktivitas sektor riil melalui
penyaluran kredit.®® Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana yang
dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat baik individu maupun
badan usaha.”!

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa

pengertian dana pihak ketiga adalah dana yang disimpan oleh masyarakat

9'|_ukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 54.

20 Ari Kristin Prasetyoningrum, Risiko Bank Syariah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2015), 93.

2! Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), 411.
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yang berupa giro, tabungan dan deposito, ditandai dengan kesepakatan atau

perjanjian kemudian dana tersebut dihimpun oleh bank.

b. Jenis-jenis Sumber Dana Pihak Ketiga (DPK)

Berikut ini beberapa jenis dana pihak ketiga menurut UndangUndang
Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 Tanggal 10 November 1998: %

1) Simpanan Giro (Demond Deposit)

Simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan
menggunakan cek bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya dengan
cara pemindahbukuan.

a) Akad

(1) Wadi’ah adalah transaksi penitipan dana atau barang dari pemilik kepada
penyimpan dana atau barang dengan kewajiban bagi pihak yang
menyimpan untuk mengembalikan dana atau barang titipan sewaktu-
waktu.

(2) Mudharabah adalah transaksi penanaman dana dari pemilik dana
(shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk melakukan
kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah, dengan pembagian hasil
usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati
sebelumnya.

b) Fitur dan Mekanisme

(1) Giro atas dasar akad wadi’ah

22 Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015),
32-33
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(@) Bank bertindak sebagai penerima dana titipan dan nasabah bertindak
sebagai penitip dana

(b) Bank tidak diperkenankan menjanjikan pemberian imbalan atau bonus
kepada nasabah

(c) Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi berupa
biaya-biaya yang terkait langsung dengan biaya pengelolaan rekening
antara lain biaya cek atau bilyet giro, biaya materai, cetak laporan
transaksi dan saldo rekening, pembukaan dan penutupan rekening.

(d) Bank menjamin pengembalian dana titipan nasabah

(e) Dana titipan dapat diambil setiap saat oleh nasabah.

(2) Giro atas dasar mudharabah

(@) Bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan nasabah sebagai
pemilik dana (sahibul maal)

(b) Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang disepakati

(c) Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi berupa
biaya-biaya yang terkait langsung dengan biaya pengelolaan rekening
antara lain biaya cek atau bilyet giro, biaya materai, cetak laporan
transaksi dan saldo rekening, pembukuan dan penutupan rekening.

(d) Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa
persetujuan nasabah.

2) Simpanan Tabungan (Save Deposit)
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Simpanan yang penarikannya dapat dilakukan menurut syarat-syarat
tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan
atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.

a) Akad

(1) Wadi’ah adalah transaksi penitipan dana atau barang dari pemilik kepada
penyimpan dana atau barang dengan kewajiban bagi pihak yang
menyimpan untuk mengembalikan dana atau barang titipan sewaktu-
waktu.

(2) Mudharabah adalah transaksi penanaman dana dari pemilik dana
(shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk melakukan
kegiatan usaha tertentu yang sesuai Syariah, dengan pembagian hasil
usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati
sebelumnya.

b) Fitur dan Mekanisme

(1) Tabungan atas dasar akad wadi’ah

(@) Bank bertindak sebagai penerima dana titipan dan nasabah bertindak
sebagai penitip dana

(b) Bank tidak diperkenankan menjanjikan pemberian imbalan atau bonus
kepada nasabah

(c) Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi berupa
biaya-biaya yang terkait langsung dengan biaya pengelolaan rekening
antara lain biaya cek atau bilyet giro, biaya materai, cetak laporan

transaksi dan saldo rekening, pembukaan dan penutupan rekening.
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(d) Bank menjamin pengembalian dana titipan nasabah
(e) Dana titipan dapat diambil setiap saat oleh nasabah
(2) Tabungan atas dasar akad mudharabah
(@) Bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan nasabah sebagai
pemilik dana (sahibul maal)
(b) Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang disepakati
(c) Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan sesuai waktu yang
disepakati
(d) Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrassi berupa
biaya-biaya yang terkait langsung dengan biaya pengelolaan rekening
antara lain biaya cek atau bilyet giro, biaya materai, cetak laporan
transaksi dan saldo rekening, pembukuan dan penutupan rekening.
(e) Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa
persetujuan nasabah.
3) Deposito
Simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu
tertentu berdasarkan perjanjian nasabah menyimpan dengan pihak bank.
a) Akad Mudharabah
Transaksi penanaman dana dari pemilik dana (shahibul maal)
kepada pengelola dana (mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha
tertentu yang sesuai syariah, dengan pembagian hasil usaha antara kedua
belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya.

(1) Fitur dan Mekanisme
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(@) Bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan nasabah
bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal)

(b) Pengelolaan dana oleh bank dapat dilakukan sesuai batasanbatasan
yang ditetapkan oleh pemilik dana (mudharabah mugayyadah) atau
dilakukan dengan tanpa batasan-batasan dari pemilik dana
(mudharabah mutlagah)

(c) Dalam akad mudharabah mugayyadah harus dinyatakan secara jelas
syarat-syarat dan batasan tertentu yang ditentukan oleh nasabah

(d) Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang
disepakati

(e) Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan sesuai waktu yang
disepakati

(f) Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi berupa
biaya-biaya yang terkait langsung dengan biaya pengelolaan rekening
antara lain biaya cek atau bilyet giro, biaya materai, cetak laporan
transaksi dan saldo rekening, pembukaan dan penutupan rekening

(g) Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian keuntungan nasabah
tanpa persetujuan nasabah yang bersangkutan.

6. Capital Adequacy Ratio (CAR)
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal bank
atau kemampuan bank dalam permodalan yang ada untuk menutup

kemungkinan kerugian dalam perkreditan atau perdagangan surat-surat
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berharga.”® kecukupan modal merupakan faktor penting bagi bank dalam
rangka pengembangan usaha dan menampug resiko kerugian. Bank Indonesia
menetapkan modal CAR (Cappital Adequency Ratio) yaitu kwajiban
penyediaan modal minimum yag harus selalu dipertahankan oleh setiap bank
sebagai suatu proporsi tertentu dari total Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
(ATMR). Untuk mengukur Capital Adequacy Ratio (CAR) amak digunakan

rumus sebagia berikut:

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko(ATMR) adalah nilai total aktiva
bank setelah dikalikan dengan masing- masing bobot resiko diberi bobot 0%
dan aktiva yang paling berisiko diberi bobot 100%. Denagn demikian ATMR
menunjukan nilai aktiva berisiko memerlukan antisipasi modal dalam jumlah
yang cukup. Sejalan dengan target program rekapitalisasi perbankan
sebagaimana terdapat dalam Surat Keputusan Bersama Menteri Keuangan
Republik Indonesia dan Gubernur Bank Indonesia Nomor 53/KMK.017/1999
dan Nomor 31/12/KEP/GBI tanggal 8 Februari 1999 yang menegaskan
pencapaian rasio kewajiban pemenuhan modal minimum sebesar 8% (delapan
perseratus) pada akhir tahun 2001, maka Bank Indonesia sebagai otoritas
yang berwenang mengatur dan mengawasi bank dengan mempertimbangkan
perkembangan pelaksanaan program rekapitalisasi perbankan menetapkan

perubahan rasio kewajiban penyediaan modal minimum menjadi 8% (delapan

2 Mia Lasmi Wardiah, Dasar-dasar perbankan (Bandung:Pustaka Setia, 2013),295
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perseratus) dengan Peraturan Bank Indonesia ini.4 Ketentuan CAR pada
prinsipnya disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku standar CAR secara
Internasional, yaitu sesuai standar Bank for International settlement (BIS).**
7. Bank Syariah
a. Pengertian Bank Syariah

Bank di ambil dari banco, bahasa Italia maksudnya meja. Dulu orang
yang menukarkan uang melaksanakan aktivitas mereka di dermaga ataupun
tempat para kapal datang di tempat yang dituju serta berangkat, orang yang
mengembara, serta wirausaha turun naik kapal. Oleh sebab itu, bank disini
berperan selaku tempat mengubah uang antara bangsa yang berbeda- beda
mata uangnya.®

Menurut pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008
tentang perbankan syariah, yang diartikan bank syariah merupakan seluruh
suatu yang menyangkut mengenai bank syariah serta bagian syariah,
mencangkup kelembagaan, aktivitas upaya, dan aturan metode serta cara
dalam melakukan aktivitas usahanya. Pada dasarnya bank syariah serupa
dengan bank biasa, ialah industri yang beranjak dalam aspek keuangan,
maksudnya kegiatan perbankan senantiasa berhubungan dalam aspek
keuangan. Alhasil Dberdialog dengan hal bank tidak terbebas dari
permasalahan keuangan. Cuma saja bank syariah dalam melaksanakan

aktivitasnya, bank menghimpun anggaran ataupun dalam bagan distribusi

?* Mia Lasmi Wardiah, Dasar-dasar perbankan (Bandung:Pustaka Setia, 2013),300
> Muh. Ruslanabdullah Dan Fasiha, Pengantarpislamic Economics, Mengenal Konsep
Dan Praktek Ekonomi Islam, (Makassar:Lumbungpinformasi Pendidikan (Lipa),2013),100
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dananya membagikan serta memakai bawah prinsip syariah ialah jual beli

serta untuk hasil. %

Selaku suatu bank dengan prinsip syariah, hingga bank syariah
diharapkan jadi lembaga keuangan yang bisa menjembatani antara para owner
modal ataupun pihak yang mempunyai keunggulan anggaran dengan pihak
yang menginginkan anggaran.

Ada pula sebagian guna dari didirikannya perbankan syariah merupakan:

1) Memusatkan supaya pemeluk Islam dalam melakukan aktivitas
muamalahnya dengan cara Islami, serta bebas dari praktek riba dan
aplikasi lain yang memiliki faktor gharar, di mana tipe upaya itu tidak
hanya dilarang dalam Islam pula memunculkan akibat minus kepada
kehidupan perekonomian warga.

2) Dalam rangka menghasilkan kesamarataan dalam aspek ekonomi dengan
melaksanakan pemerataan pemasukan lewat bermacam aktivitas investasi,
supaya tidak terjalin kesenjangan ekonomi yang besar antara owner modal
dengan mereka yang menginginkan anggaran.

3) Dalam rangka tingkatkan mutu hidup pemeluk orang dengan jalur
membuka kesempatan upaya yang lebih besar, paling utama pada
golongan miskin dan memusatkan mereka buat melaksanakan aktivitas
upaya yang produktif.

4) Dalam rangka menolong penyelesaian permasalahan kekurangan yang

lazim terjalin di negara- negara lagi bertumbuh, yang ironisnya banyak

% Adiyes Nurnasrina Putra, and P. Adiyes Putra. Manajemen pembiayaan bank syariah.
(Pekanbaru: Cahaya Pirdaus, 2018),79.
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ditempati pemeluk Islam di dalam upaya pengentasan kekurangan ini
merupakan berbentuk pembinaan pelanggan yang lebih muncul dengan
watak kebersamaan dengan daur upaya yang komplit, semacam program
pembinaan perdagangan perantara, program pengembangan modal kerja,
dan dikembangkannya program pengembangan modal bersama.

5) Buat melindungi tingkatan kemantapan dari ekonomi serta moneter serta
pula buat menjauhi kompetisi yang tidak segar yang bisa jadi bisa terjalin
antara lembaga keuangan.

b. Landasan Hukum Bank Syariah

Bank syariah bekerja atas bawah rancangan untuk hasil, bank syariah
tidak memakai bunga selaku perlengkapan buat mendapatkan pemasukan
ataupun melimpahkan bunga atas pemakaian anggaran serta pinjaman sebab

bunga ialah riba yang diharamkan. Bersumber pada yang sudah dipaparkan di

dalam al-Quran QS. Al- Bagarah 275 kalau Allah mencegah terdapatnya riba

serta melegalkan jual beli

s s Bl G M\Mﬁ.\gﬂ\ 335 LS V) 63430 Y 1ol ¢ GG Gl
‘L’JU‘“‘LE‘:}“"‘BUAA\}’)M?J;}@"M \d;\}\).\)l\dub\ﬂ\bu\\)ﬂa
}J&;L@.ﬁﬂ(ub Ju‘ N ‘d.:j}u.ﬂ.cw} &\é\oﬁ\ju&uudﬁwu

Terjemahnya:
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali



26

(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya.

DSN-MUIpdibentuk dengan rangkapmewujudkan aspirasi umat Islam
mengenaipmasalah perekonomianpatau keuanganpyang dilaksanakan sesuai
denganptuntunan Islam. FatwapDSN-MUI NO.7/DSN-MUI/IV/2000, pdalam
fatwa ini di jelaskan: “Lembaga keuangan syariah (LKS) sebagai
penyediapdana menanggung semuapkerugian akibat dari mudharabah kecuali
jika mudharib atau nasabah melakukan melakukan kesalahan yang disengaja,
lalai, atau menyalahi perjanjian”

c. Peran Bank Syariah

Berbicara mengenai peranan, tidak bisa dipisahkan dari guna serta
perannya, peranan bank syariah mencakup:

1) Membersinkan operasional Perbankan Syariah sampai bisa lebih
tingkatkan kepercayaan warga.

2) Tingkatkan pemahaman syariat pemeluk Islam alhasil bisa meluaskan
bagian serta pangsa pasar Perbankan Syariah.

3) Menjalakan kerjasama para malim, sebab bagaimanapun peranan malim
amat berkuasa untuk kehidupan pemeluk Islam.

Terdapatnya Bank Syariah diharapkan membagikan donasi kepada
perkembangan ekonomi warga Indonesia lewat pembiayaan yang dikeluarkan
oleh Bank Syariah, lewat pembiayaan bank syariah bisa menghasilkan kawan
kerja dengan pelanggan. Alhasil ikatan pelanggan tidak lagi ikatan antara
kreditur serta debitur namun dengan ikatan kemitraan. Dalam melaksanakan

kedudukannya, bank syariah hendak lebih realistis bila bank syariah sanggup
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melaksanakan kegiatannya dengan cara maksimum, aktivitas bank syariah

antara lain ialah:*’

1) Administrator investasi yang mengatur investasi anggaran pelanggan
yang memakai akad mudharabah.

2) Penyediaan pelayanan keuangan serta kemudian rute pembayaran
semacam bank konvensional selama tidak berlawanan dengan prinsip
syariah.

3) Penanam modal yang menanamkan anggaran yang dipunyanya ataupun
anggaran pelanggan yang dipercayakan dengan memakai perlengkapan
investasi yang cocok dengan prinsip syariah serta memilah hasil dengan
hubungan keluarga yang disetujui.

4) Pengembalian guna sosial berbentuk anggaran Amal, Infaq, serta
Shadagah dan penanggung kebajikan cocok dengan determinasi yang
legal.

a. Produk Bank Syariah

Produk bank Syariah yang di tawarkan secara garis bersar yaitu

dikelompokkan menjadi 3 yaitu:

1) Produk Pendanaan

? H. Rudy Haryanto. Manajemen Pemasaran Bank Syariah. Vol. 212. (Jakarat: Duta
Media Publishing, 2020). 50
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Dalam menyalurkan dana kepada nasabah, secara garis besar produk
pembiayaan Syariah terbagi dalam enam Kkategori yang dibedakan
berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu:?

a) Produk Pembiayaan yang berprinsip pada akad jual beli

(1) Akad Murabahah adalah akad pembiayaan suatu barang dengan
menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya
dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati. Dalam
transaksi ini barang diserahkan segera setelah akad, sedangkan
pembayarannya dilakukan secara tangguh, Landasan Syariah Murabahah
adalah Fatwa DSN MUI No.4/DSN-MUI/1V/2000 tentang Murabahah.

(2) Akad Salam adalah akad pembiayaan suatu barang dengan cara
pemesanan dan pembayaran harga yang dilakukan terlebih dahulu dengan
syarat tertentu sesuai dengan kesepakatan. Transaksi ini diterapkan
dengan pembiayaan barang yang belum ada. Landasan Syariah Salam
adalah Fatwa DSN MUI No.5/1\VV/2000 tentang jual beli Salam.

(3) Akad Istishna adalah akad pembiayaan barang dalam bentuk pemesanan
pembuatan barang tertentu dengan Kriteria dan persyaratan tertentu yang
disepakati antar pemesan atau pembeli. Produknya menyerupai produk
salam namun di istihna pembayaran dapat dilakukan oleh bank dalam
beberapa kali termin pembayaran.

b) Produk pembiayaan yang berprinsip pada akad bagi hasil

%8 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta : Kencana, 2016),156.
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(1) Akad Mudharabah, dalam pembiayan adalah akad kerja sama dalam
suatu usaha antar pihak pertama yang menyediakan seluruh modal dan
pihak kedua selaku pengelola dana membagikan keuntungan usaha sesuai
kesepakatan akad, sedangkan kerugian ditanggujng sepenuhnya oleh
bank. Landasan Syariah akad mudharabah adalah Fatwa DSN MUI
No.7/DSN-MUI/1V/2000 tentang Mudharabah.

(2) Akad Musyarakah, adalah akad antara dua pihak atau lebih untuk suatu
usaha tertentu yang dimana masing-masing pihak memberikan porsi dana
masing-masing. Landasan Syariah pembiayaan musyarakah Fatwa DSN
MUI No.8/DSNMUI/ 1VV/2000 tentang Musyarakah.

c) Produk Pembiayaan yang berprinsip pada akad Qardh

Akad Qardh adalah akad pinjaman dana kepada nasabah dengan
ketentuan bahwa nasabah wajib mengembalikan pokok pinjaman yang
diterimanya pada waktu yang telah disepakati. Landasan Syariah akad Qardh
adalah Fatwa DSN MUI No.79/DSN-MUI/I11/2011 tentang Qardh dengan
menggunakan dana nasabah.

d) Produk Pembiayaan yang berprinsip pada akad penyewaan barang
bergerak dan tidak bergerak kepada nasabah

(1) Akad ljarah adalah akad penyedia dana dalam rangka memindahkan hak
guna atau manfaat suatu barang atau jasa berdasarkan transaksi sewa,
tanpa diakui pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. Landasan
Syariah akad ljarah adalah Fatwa DSN MUI No0.9/DSN-MUI/1V/2000

tentang pembiayaan ljarah.
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(2) Akad ljarah Muntahiya Bittamlik (IMBT) adalah akad penyediaan dana
dalam rangka memindahkan hak guna atau manfaat dari suatu barang dan
jasa berdasarkan transaksi sewa dengan opsi pemindahan kepemilikan
barang. Landasan Syariah ljarah Muntahiya Bittamlik adalah Fatwa DSN
MUI No.27/DSN-MUI/111/2002 tentang ljarah Muntahiya Bittamlik

2) Produk Penghimpunan Dana

Dalam penghimpunan dana BUS dan UUS melalukan mobilisasi dan
investasi tabungan dengan cara yag adil. Mobilisasi dana sangat penting
karna Islam sangat mengutuk penumpukan dana dan penimbunan harta serta
mendorong penggunaannya secara produktif dalam rangka mencapai tujuan
ekonomi dan sosial. Sumber dana bank Syariah berasal dari modal disetor dan
mobilisasi kegiatan penghimpunan dana melalui Rekening giro, Rekening
tabungan dan deposito. Prinsip dalam penghimpunan dana oleh bank adalah
sebagai berikut:

a) Prinsip Wadiah terdiri dari dua jenis yaitu:

(1) Wadiah amanah yaitu harta yang dititipi terhadap bank tidak boleh
dimanfaatkan oleh yang dititipi sedangkan,

(2) Wadiah yad dhamanah yaitu pihak yang dititpi (bank) bertanggung jawab
atas keutuhan harta titipan dan bank boleh memanfaatkan harta titipan
tersebut.

b) Prinsip Mudharabah

Dalam prinsip Mudharabah ini, penyimpanan dana bertindak sebagai

pemilik modal sedangkan bank bertindak sebagai pengelola. Dana yang
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tersimpan oleh bank digunakan untuk melakukan pembiayaan. Ada tiga

bagian dalam prinsip Mudharabah yakni:

(1) Mudharabah Mutlagah yaitu tidak ada batasan bagi bank untuk
menggunakan dana yang telah terhimpun.

(2) Mudharabah Mugayyadah On Balance Sheet yaitu simpanan khusus dan
pemilik dapat menetapkan syarat-syarat khusus yang harus dipatuhi oleh
bank.

Mudharabah Mugayyadah Off Balance Sheet yaitu penyaluran dana
langsung kepapada pelaksana usaha dan bank sebagai perantara pemilik
dana dengan pelaksanaan.
C. Kerangka Pikir
Berdasarkan uraian dalam pendahuluan dan landasan teori tersebut maka
model penelitian teoritis mengenai pengaruh Non Performing Financing (NPF),
dana pihak ketiga dan Capital Adequacy Ratio terhadap Pembiayaan Mudharabah.

Sehingga model kerangka pikir dalam penelitian ini yaitu:

Non Performing
Financing (X1)

Dana Pihak Ketiga

Pembiayaan Mudharabah
(X2)

(Y)

Capital Adequacy
Ratio (X3)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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D. Hipotesis
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir yang telah dikemukakan,
maka dapat diajukan suatu hipotesis sebagai suatu kesimpulan sementara yaitu

sebagai berikut:

H;: Terdapat pengarun Non Performing Financing (NPF) terhadap
Pembiayaan Mudharabah

H,: Terdapat pengaruh dana pihak ketiga terhadap Pembiayaan Mudharabah

Hs: Terdapat pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Pembiayaan
Mudharabah.

Ha: Terdapat pengaruh Non Performing Financing (NPF), dana pihak ketiga,
Capital Adequacy Ratio secara simultan terhadap Pembiayaan

Mudharabah.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis kuantitatif, yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis®
B. Definisi Operasional VVariabel

Variabel adalah unit analisis rasional yang bisa asumsikan salah satu dari
sejumlah kumpulan nilai yang ditentukan. atau Variabel bisa sebagai Sebuah
konsep yang dapat diukur salah satu dari empat jenis skala pengukuran,
yang memiliki tingkat presisi yang berbeda-beda pengukuran.

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini dapat dijelaskan dalam

tabel berikut:

»Andra Tersiana, Metode penelitian. (Jakarta: Anak Hebat Indonesia, 2018).207
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Tabel 3.1 Definisi Operasional

No.

Variabel

Definisi

Indikator

Non Performing
Financing (X1)

Non Performing Financing
(NPF)  merupakan rasio
keuangan yang berkaitan
dengan risiko pembiayaan
yang diberikan oleh bank,
sehingga rasio ini
menunjukkan kemampuan
manajemen bank  dalam
mengelola pembiayaan
bermasalah yang diberikan
oleh bank kepada nasabah.

1. Pembiayaan
Bermasalah
2. Total Pembiayaan

Dana Pihak
Ketiga (X2)

dana pihak ketiga adalah
dana yang disimpan oleh
masyarakat yang berupa
giro, tabungan dan deposito,
ditandai dengan
kesepakatan atau perjanjian
kemudian dana tersebut
dihimpun oleh bank

=

Diro
Deposito
3. Tabungan

no

3

Capital
Adequacy Ratio
(X3)

Capital Adequacy Ratio
(CAR) adalah rasio
kecukupan modal bank atau
kemampuan bank dalam
permodalan yang ada untuk
menutup kemungkinan
kerugian dalam perkreditan
atau perdagangan surat-
surat berharga.

=

Modal
2. Aktiva terimbang
menurut risiko

2

Pembiayaan
Mudharabah ()

Mudharabah dan atau yang
sering  dikenal  dengan
istilah profit sharing (PLS)
adalah model perkongsian
yang direkomendasikan
dalam Islam karena bebas
dari sistem riba

Jumlah  pembiayaan
yang Diberikan Bank
muamalat
berdasarkan akad
mudharabah  selama
periode pengamatan.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteritik tertentu yang di tetapkan oleh
peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya.*® Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan Bank
Muamalat yang di peroleh langsung.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.** Teknik pengambilan Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu secara purposive sampling, yaitu mengambil sampel dari
populasi berdasarkan suatu kriteria tertentu. Sehingga sampel dalam
penelitian ini yakni laporan keuangan tahunan Bank Muamalat dari tahun
2008-2021.
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data secara baik dan benar, maka peneliti
menggunakan metode dokumentasi . Metode dokumentasi adalah informasi yang
berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun dari
perorangan. Dokumentasi penelitian ini merupakan pengambilan laporan
keuangan oleh peneliti untuk memperkuat hasil penelitian. Dokumentasi bisa

berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.

% Dominikus Dolet Unaradjan. Metode penelitian kuantitatif. (Jakarta: Penerbit Unika
Atma Jaya Jakarta, 2019), 80

' Dominikus Dolet Unaradjan. Metode penelitian kuantitatif. (Jakarta: Penerbit Unika
Atma Jaya Jakarta, 2019), 81



36

E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses di mana peneliti membawa struktur
dan makna kumpulan data yang dikumpulkan. Dalam membantu penelitian
ini dalam menganalisis data, penulis menggunakan program SPSS for
Windows version 2021 sebagai alat analisisnya.
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dipakai untuk mengetahui apakah dalam sebuah model
regresi variabeldependen, variabelindependen atau kedua-duanya mempunyai
distribusi normal atau tidak.*?Pada uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai
residual mengikuti distribusi normal. Apabila asumsi ini dilanggar maka uji
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil
b. Uji Heteroskedastisitas
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan variabel pada residual dari satu observasi ke observasi lainnya
dalam model regresi. Jika varians dari residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lainnya konstan, itu disebut kesalahan kuadrat rata-rata, dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Ini tidak terjadi dengan model regresi
yang baik. Lakukan uji heteroskedastisitas pada penelitian ini dengan melihat

scatter plot.*®

%2 Dominikus Dolet Unaradjan. Metode penelitian kuantitatif. (Jakarta: Penerbit Unika
Atma Jaya Jakarta, 2019), 212.
% Muhammad Ramdhan. Metode Penelitian. (Jakarta: Cipta Media Nusantara, 2021).80
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c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolonieritas bertujuan menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (bebas).* Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas didalam model regresi yaitu
dengan melihat matrik korelasi antar variabel independen. Jika antar variabel
independen tersebut ada korelasi yang cukup tinggi pada umumnya diatas 0,90
maka hal ini merupakan adanya indikasi multikolonieritas. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel dependen
2. Uji Regresi Linear Berganda
Analisis ini digunakan untuk melihat pengaruh Non Performing
Financing (NPF), Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Capital Adequacy
Ratio (CAR) Terhadap Pembiayaan Mudharabah. Sehingga persamaan regresi
linear berganda dapat dituliskan sebagai berikut:
Y =a+ b1 X; +ho X5 + baX3 + ... bnXn
Keterangan :
Y = variabel dependent
X1 = Variabel independent
X, = Variabel independent
3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t (secara

simultan) dan uji F (secara parsial).

*Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), 91.
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a. Ujit (Pengujian Secara Parsial)

Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh
variabel bebas secara parsial (individu) terhadap variabel terikat dengan
menganggap Vvariabel bebas lainnya konstan. Ketentuan yang digunakan dalam
uji statistik t adalah nilai F tabel dapat dilihat pada F statistik pada dF 1= n-k-1
atau dengan signifikansi 0,05. Atau jika nilai t hitung > t tabel. *

b. Uji F (Pengujian Secara Simultan)

Untuk melihat gambaran apakah semua variabel bebas yang ada di
dalam model berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat maka
dilakukan Uji F. Serta Uji F dapat dilakukan dengan cara membandingkan
tingkat nilai signifikansi dengan nilai a = 0,05. Dalam penelitian ini
menggunakan perbandingan antara nilai signifikansi dengan nilai a = 5%
dengan ketentuan sebagai berikut;

1) Jika nilai Sig > o maka Ho diterima
2) Jika nilai Sig < o maka Ha diterima
c. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Selain itu
Koefisien Determinasi menunjukan variasi naik turunya Y yang diterangkan

oleh pengaruh linier X. Nilai koefisien determinasi adalah antara satu dan nol.

Apabila nilai koefisien determinasi mendekati angka satu berarti variabel

% Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21 Cetakan
Ke-7,(Semarang:Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), 61

% |mam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21 Cetakan
Ke-7,(Semarang:Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), 62
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independen dapat menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen dan sebaliknya apabila nilainya kecil
atau mendekati nol berarti variabel independen dalam menjelaskan variasi

variabel dependen sangat terbatas.’

¥ Muhammad Ramdhan. Metode Penelitian. (Jakarta: Cipta Media Nusantara, 2021). 128



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Profil Bank Muamalat
a. Sejarah Bank Muamalat

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk didirikan pada 24 Rabius Tsani 1412
H atau 1 November 1991, diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan
Pemerintah Indonesia. Bank Muamalat memulai kegiatan operasinya pada 27
Syawal 1412 H atau 1 Mei 1992. Dengan dukungan nyata dari eksponen lIkatan
Cendekiawan Muslim selndonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha muslim,
pendirian Bank Muamalat juga menerima dukungan masyarakat, terbukti dari
komitmen pembelian saham Perseroan senilai Rp 84 miliar pada saat
penandatanganan akta pendirian Perseroan. Selanjutnya, pada acara silaturahmi
peringatan pendirian tersebut di Istana Bogor, diperoleh tambahan komitmen
darimasyarakat Jawa Barat yang turut menanam modal senilai Rp 106 miliar.

Pada tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tahun setelah didirikan, Bank
Muamalat berhasil menyandang predikat sebagai Bank Devisa. Pengakuan ini
semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank Syariah pertama dan
terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa maupun produk yang terus
dikembangkan.

Pada akhir tahun 90-an, Indonesia dilanda krisis moneter yang

memporak- porandakan sebagian besar perekonomian Asia Tenggara. Sektor

40
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Perbankan nasional tergulung oleh kredit macet di segmen korporasi. Bank
Muamalat pun terimbas dampak krisis. Di tahun 1998, rasio pembiayaan
macet (NPF) mencapai lebih dari 60%. Perseroan mencatat rugi sebesar Rp
105 miliar, ekuitas mencapai titik terendah, yaitu Rp 39,3 miliar, kurang dari
sepertiga modal setor awal.

Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat mencari
pemodal yang potensial, dan ditanggapi secara positif oleh Islamic
Development Bank (IDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi. Pada
RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB secara resmi menjadi salah satu pemegang
saham Bank Muamalat. Oleh karenanya, kurun waktu antara tahun 1999 dan
2002 merupakan masa-masa yang penuh tantangan sekaligus keberhasilan bagi
Bank Muamalat. Dalam kurun waktu tersebut, Bank Muamalat berhasil
membalikkan kondisi dari rugi menjadi laba berkat upaya dan dedikasi setiap
kru Muamalat, ditunjang oleh kepemimpinan yang kuat, strategi
pengembangan usaha yang tepat, serta ketaatan terhadap pelaksanaan
Perbankan Syariah secara murni.

Melalui masa-masa sulit ini, Bank Muamalat berhasil bangkit dari
keterpurukan. Diawali dari pengangkatan kepengurusan baru dimana seluruh
anggota direksi diangkat dari dalam tubuh Muamalat, Bank Muamalat
kemudian menggelar rencana kerja lima tahun dengan penekanan pada:

1) Tidak mengandalkan setoran modal tambahan dari para pemegang saham
2) Tidak melakukan PHK satu pun terhadap sumber daya insani yang ada,

dan dalam hal pemangkasan biaya, tidak memotong hak kru Muamalat
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sedikitpun

3) Pemulihan kepercayaan dan rasa percaya diri kru Muamalat menjadi
prioritasutama di tahun pertama kepengurusan direksi baru

4) Peletakan landasan usaha baru dengan menegakkan disiplin kerja
Muamalatmenjadi agenda utama di tahun kedua,

5) Pembangunan tonggak-tonggak usaha dengan menciptakan serta
menumbuhkan peluang usaha menjadi sasaran Bank Muamalat

Pada tahun ketiga dan seterusnya yang akhirnya membawa Bank
Muamalat, dengan rahmat Allah Rabbul Izzati, ke era pertumbuhan baru
memasuki tahun 2004 dan seterusnya. Saat ini Bank Mumalat memberikan
layanan bagi lebih dari 2,5 juta nasabah melalui 275 gerai yang tersebar di 33
provinsi di Indonesia. Jaringan BMI didukung pula oleh aliansi melalui lebih
dari 4000 Kantor Pos Online/SOPP di seluruh Indonesia, 32.000 ATM, serta
95.000 merchant debet. BMI saat ini juga merupakan satu-satunya bank
Syariah yang telah membuka cabang luar negeri, yaitu di Kuala Lumpur,
Malaysia.

Untuk meningkatkan aksesibilitas nasabah di Malaysia, kerjasama
dijalankan dengan jaringan Malaysia Electronic Payment System (MEPS)
sehingga layanan BMI dapat diakses di lebih dari 2000 ATM di Malaysia.
Sebagai Bank Pertama Murni Syariah, Bank Muamalat berkomitmen untuk
menghadirkan layanan Perbankan yang tidak hanya comply terhadap Syariah,
namun juga kompetitif dan aksesibel bagi masyarakat hingga pelosok

nusantara. Komitmen tersebut diapresiasi oleh pemerintah, media massa,
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lembaga nasional dan internasionalserta masyarakat luas melalui lebih dari
70 award bergengsi yang diterima oleh BMI dalam 5 tahun Terakhir.
Penghargaan yang diterima antara lain sebagai Best Islamic Bank in
Indonesia 2009 oleh Islamic Finance News (Kuala Lumpur), sebagai Best
Islamic Financial Institution in Indonesia 2009 oleh Global Finance(New
York) serta sebagai The Best Islamic Finance House in Indonesia 2009 oleh
Alpha South East Asia (Hong Kong).
b. Visi Misi
1) Visi Bank Muamalat
Menjadi bank Syariah utama di Indonesia, dominan di pasar spiritual,
dikagumi di pasar rasional.
2) Misi Bank Muamalat
Menjadi role model lembaga keuangan Syariah dunia dengan
penekanan padasemangat kewirausahaan, keunggulan sumber daya manusia
yang Islami dan professional serta orientasi investasi yang inovatif untuk
memaksimumkan nilai bagi stakeholder.

c. Struktur Organisasi Bank Muamalat
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Gambar 4.1 Struktur Organiasi

Berikut adalah tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian
1) Branch Manager

Branch manager merupakan pimpinan kantor KCP yang bertanggung
jawab atas pencapaian dan kinerja KCP dengan melakukan perencanaan,
monitoring dan evaluasi fungsi dan pencapaian sales, covering area dan
pengelolaan customer untuk memenuhi target penjualan yang ditetapkan
perusahaan

Beberapa wewenang atau tugas yang dilakukan oleh Branch manager
diantaranya adalah:
a) Bertindak sebagai pimpinan dan bertanggung jawab pada direktur utama

atas semua operasional .

b) Memimpin kegiatan pemasaran dalam Perbankan. Pemasaran Perbankan

sangat penting dilakukan, hal ini untuk memaksimalkan pendapatan bank.
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Manager bank harus bisa memimpin kegiatan pemasaran produk-produk
Perbankan. Kegiatan pemasaran tersebut bisa menggunakan dana yang
seefektif dan seefisien mungkin agar program pemasaran yang
direncanakan bisa dijalankan dengan baik.

Memonitor kegiatan operasional perusahaan, monitoring kegiatan
operasional perusahaan bisa dilakukan dengan menyusun Rencana Bisnis
Bank atau RBB. Setelah penyusunan tersebut maka Branch manager bisa
menjalankan RBB yang sesuai bersama dengan staff-staffnya di kantor
KCP . Penyusunan RBB bukan hanya disusun dan dijalankan saja, namun
manager bank juga harus memonitor rencana tersebut apakah benar-benar
dijalankan dengan baik oleh staffnya ataukah tidak.

Observasi atas kinerja karyawan. Branch manager bank bisa melakukan
observasi langsung terhadap Kkinerja bawahannya. Hal ini penting
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana karyawan melakukan pekerjaan
yang ditugaskan oleh manager.

Memberikan solusi terhadap semua masalah. Branch manager bukan
hanya memerintah bawahannya saja, namun manager KCP juga wajib
memberikan solusi terhadap semua masalah yang dihadapi karyawannya,
baik masalah dengan nasabah ataupun masalah dengan sesama karyawan.
Memberi penilaian terhadap kinerja karyawan. Manager KCP bank
berhak untuk memberikan penilaian terhadap kinerja yang dilakukan oleh
karyawannya.

Supervisor Branch Operation
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Membina Teller dan Customer Service agar dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik dan benar.

Bertanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan kerja terutama
halaman, banking hall, dan area kerja Teller,Customer Service,dan area
front office lainnya, seperti tempat duduk nasabah, tempat aplikasi dan
brosur.

Mengelola operasional teller dan customer service Kanca.

Melakukan koordinasi internal dan eksternal perusahaan khususnya yang
terkait dengan operasional front office Kantor KCP .

Melakukan sosialisasi kepada Teller dan Customer Service serta pihak
terkait lainnya dalam rangka implementasi kebijakan dan aturan yang
berlaku untuk setiap layanan dan aturan yang berlaku untuk setiap
layanan operasi front office di Kantor KCP .

Membentuk Teamwork yang solid dan komunikasi yang efektif di
Operasional front office Kancah serta Pengembangan karier dan pelatihan
yang dibutuhkan oleh karyawan front office di Kantor KCP.

CS (Customer Service)

Menjelaskan produk dan jasa kepada calon nasabah yang datang atau
berkonsultasi melalui telepon.

Melayani pembukaan, penutupan, maupun perubahan rekening dan
memastikan bahwa semua sudah sesuai dengan standar perusahaan.

Menangani keluhan nasabah.
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Menawarkan kepada nasabah produk atau jasa lain yang ada pada bank
Muamalat Indonesia ( cross selling ).

Memonitor dan menyimpan warkat, buku tabungan dan kartu ATM ke
dalam khasanah.

Melakukan koordinasi dengan bagian lain.

Mengerjakan instruksi yang diminta atasan yang berkaitan dengan
pekerjaannya.

Teller

Melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan penerimaan dan penarikan
uang.

Mengatur dan memelihara saldo atau posisi uang kas yang ada dalam
tempat khasanah.

Melayani penyetoran pindah buku dan transfer.

Melayani penyetoran warkat kliring.

Melayani penarikan uang secara tunai.

Melakukan pekerjaan lain sesuai dengan ketentuan pekerjaan

BO ( Beck Office )

Melakukan instruksi pencairan deposito.

Memeriksa setoran kliring.

Membuat kredit nota atau instruksi yang diterima.

Laporan pemakaian materi terapan.

Menginput transaksi harian.

Pencadangan biaya- biaya.
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g) Mendebet rekening nasabah.

6) Security

a) Membukakan pintu apabila ada nasabah yang datang.

b) Menjaga keamanan dan tata tertib kantor.

c) Pemeliharaan kantor dan pemeliharaan inventarisasi kantor serta

perlengkapan/ perbekalan kantor.

d) Membantu dalam melayani nasabah.

7) OB (office Boy )

a) Bertanggung jawab atas kebersihan kantor.

b) Menyediakan makanan dan minuman bagi karyawan yang ada di kantor.

c) Pembantu umum.

d) Pemeliharaan kantor dan pemeliharaan inventarisasi kantor serta

perlengkapan/ perbekalan kantor.

8) Driver

a) Mengantar jemput para karyawan dalam melaksanakan tugas.

b) Menjaga agar kondisi kendaraan dinas kantor selalu dalam keadaan siaga.
2. Analisis Deskriptif
a. Analisis Non Performing Financing

Rasio pembiayaan bermasalah dapat muncul melaui faktor eksternal dan

internal bank. Faktor eksternal yang dimaksudkan adalah seperti bencana alam
atau kejadian lain yang berada diluar kontrol Perbankan, faktor internal dapat pula
berasal dari kemampuan nasabah dalam mengansur pinjaman atau kurang tepatnya
Perbankan Syariah dalam memberikan pembiayaan. Besarnya Non Performing

Financing yang diperbolehkan Bl adalah maksimal 5%, jika melebihi 5% akan
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mempengaruhi penilaian tingkat kesehatan bank sayriah dan sekaligus mengurangi
skor yang diperolehnya. Dari Analisa perhitungan, dapat diperoleh data Non
Performing Financing selama periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2020

sebagai berikut:

Tabel 4.1 Perkembangan NPF Periode 2010-2021

No Tahun NPF (%)
1 2010 4,32
2 2011 2,60
3 2012 2,09
4 2013 1,35
5 2014 6,55
6 2015 7,11
7 2016 0.557
8 2017 1.129
9 2018 3,87

10 2019 5,22

11 2020 5,62

12 2021 0,67

Sumber: Laporan keunagan tahunan PT. Bank Muamalat

Non Performing Financing memiliki nilai terendah (minimum) sebesar
0.557 % periode tahun 2016 pada Bank Muamalat Indonesia dan nilai tertinggi
(maksimum) sebesar 6,55% pada periode tahun 2014, dengan nilai rata-rata
sebesar 3.674 %. Hal ini menunjukkan bahwa secara statistik, pada periode
penelitian nilai Non Performing Financing Bank Muamalat Indonesia tidak
melebihi standar maksimal yang ditetapkan Bl yaitu 5%, namun tetap harus

diwaspadai karena nilai rata-rata yang dimiliki hampir mencapai angka 5%.
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b. Analisis Dana Pihak ketiga (DPK)

Dana pihak ketiga sangatlah penting bagi bank dalam menghimpun
dana, karena pada dasarnya untuk kepentingan usahanya bank dalam
menghimpun dana dari bank itu sendiri (pihak kesatu), dana yang berasal dari
pihak lain (dana pihak kedua) dan dana yang berasal dari masyarakat atau
pihak ketiga yang berupa tabungan, deposito, serta sumber dana lainnya.

Berikut data Perkembangan DPK Periode 2010-2021 pada PT. Bank

Muamalat:
Tabel 4.2 Perkembangan DPK Periode 2010-2021
No Tahun DPK (Miliar)
1 2010 17,393
2 2011 26,766
3 2012 34,904
4 2013 41,79
5 2014 51,206
6 2015 45,078
7 2016 41,92
8 2017 48,687
9 2018 45.305
10 2019 40.357
11 2020 41.425
12 2021 46.871

Sumber: Laporan keunagan tahunan PT. Bank Muamalat

Perkembangan DPK pada tahun 2010-2021 mengalami fluktuasi dari
tahun ketahunnya. Pada tahun 2010 sebesar Rp. 40.357 miliar dan mengalami
kenaikan pada tahun 2020 sebesar Rp. 41.425 miliar. Kemudian pada tahun

2021 mengalami kenaikan sebesar Rp. 46.871 Miliar. Semakin banyak dana
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yang terhimpun dari masyarakat dan dihimpun oleh bank syariah, maka
semakin banyak pula likuiditas yang dimiliki oleh bank syariah, kemungkinan
semakin meningkat juga pembiayaan mudharabah atau penyaluran dana yang
disalurkan bank syariah kepada masyarakat.
c. Analisis Capital Adequacy Ratio (CAR)

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal bank
atau kemampuan bank dalam permodalan yang ada untuk menutup
kemungkinan kerugian dalam perkreditan atau perdagangan surat-surat
berharga. Berikut data Perkembangan Capital Adequacy Ratio (CAR) Periode
2010-2021 pada PT. Bank Muamalat:

Tabel 4.3 Perkembangan CAR Periode 2010-2021

No Tahun CAR (%)
1 2010 13.26
2 2011 12.01
3 2012 11.57
4 2013 14.05
5 2014 13.91
6 2015 12
7 2016 12.74
8 2017 13.62
9 2018 12,34

10 2019 12,42

11 2020 15,21

12 2021 23,76

Sumber: Laporan keunagan tahunan PT. Bank Muamalat
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Dilihat dari tabel tersebut diketahui bahwa CAR tertinggi terjadi pada
tahun 2021 sebesar 23,76 % dan terendah pada tahun 2012 sebesar 11.57 %.
Bank juga harus mengantisipasi munculnya risiko, hal ni dikarenkan berbagai
bentuk risiko yang besar dapat terjadi pada bank. Bank dapat dikatakan sehat,
jika nilai CAR 8% sesuai ketentuan Bl. Semakin tinggi CAR, makan semakin
kuat kemampaun bank tersebut untuk menanggung risiko atas pembiayaan
yang disalurkan. Semakin tinggi rasio kecukupan modal maka akan dapat
berfungsi untuk menampung risiko kerugian yang dihadapi oleh bank karena
peningkatan pembiayaan bermasalah.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dipakai untuk mengetahui apakah dalam sebuah model
regresi variabeldependen, variabelindependen atau kedua-duanya mempunyai
distribusi normal atau tidak.*®Pada uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai
residual mengikuti distribusi normal. Apabila asumsi ini dilanggar maka uji
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Berikut hasil uji

normalitas dalanm penelitian ini:

%% Dominikus Dolet Unaradjan. Metode penelitian kuantitatif. (Jakarta: Penerbit Unika
Atma Jaya Jakarta, 2019), 212.
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Tabel 4.4. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 12
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. Deviation 211209.13605467
Most Extreme Differences Absolute 277
Positive 277
Negative -.212
Test Statistic 277
Asymp. Sig. (2-tailed) .011°

a. Test distribution is Normal,
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa hasil uji One-Sample
Kolmogrof- Smirnov Test dimana dasar dalam pengambilan keputusan data
adalah normal, jika nilai Kolmogrof Smirnov adalah Asymp. Sig. (2-tailed) >
0,05. Jadi dapat dilihat pada tabel tersebut menunjukan nilai Asymp, Sig (2-
tailed) sebesar 0,11. Hal tersebut menunjukan bahwa data lebih besar dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini merupakan data
yang berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolonieritas bertujuan menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (bebas).*® Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas didalam model regresi yaitu

dengan melihat matrik korelasi antar variabel independen. Jika antar variabel

*Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2006), 91.
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independen tersebut ada korelasi yang cukup tinggi pada umumnya diatas 0,90
maka hal ini merupakan adanya indikasi multikolonieritas. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel dependen. Berikut hasil uji

multikolonieritas dalam penelitian ini:

Tabel 4.5. Hasil Uji multikolonieritas
Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant)  72627.908 167698.529 433 .676
NPF 106.236 269.417 178 .394 .704 .583 1.716
CAR 72.817 121.923 279 .597 .567 .548 1.825
DPK -1.628 5.983 -.127 -.272 7192 .548 1.826

a. Dependent Variable: MUDHARABAH

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance
setiap variabel. Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan
bahwa model persamaan regresi tidak terjadi multikolinearitas. Semua variabel
independen tersebut memiliki nilai VIF sebesar < 10,00. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi penelitian ini layak digunakan.

c. Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan variabel pada residual dari satu observasi ke observasi lainnya
dalam model regresi. Jika varians dari residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lainnya konstan, itu disebut kesalahan kuadrat rata-rata, dan jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Ini tidak terjadi dengan model regresi

yang baik. Lakukan uji heteroskedastisitas pada penelitian ini dengan
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menggunakan uji glesjer®® Berikut hasil uji Heteroskedastisitas dalam

penelitian ini:
Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 88367.426 99956.748 .884 402
NPF 188.782 160.586 .458 1.176 274
CAR 123.657 72.672 .684 1.702 127
DPK -2.372 3.566 -.267 -.665 .525

a. Dependent Variable: Abs_RES

Jika diperoleh nilai signifikasi untuk variabel independen > 0,05, maka
dapat disimpulkan tidak terdapat problem heteroskedastisitas. Adapun hasil
tabel tersebut menunjukkan setiap variabel memiliki nilai signifikasi lebih
besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.

4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t (secara
simultan) dan uji F (secara parsial).
a. Ujit (Pengujian Secara Parsial)

Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh
variabel bebas secara parsial (individu) terhadap variabel terikat dengan
menganggap Vvariabel bebas lainnya konstan. Ketentuan yang digunakan dalam

uji statistik t adalah nilai F tabel dapat dilihat pada F statistik pada dF 1= n-k-1

0 Muhammad Ramdhan. Metode Penelitian. (Jakarta: Cipta Media Nusantara, 2021).80
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atau dengan signifikansi 0,05. Atau jika nilai t hitung > t tabel.** Berikut hasil
uji t dalam penelitian ini:

Tabel 4.7 Hasil Uji t

No Variabel T hitung T tabel Sig.
1 NPF 1.175 1.81 0.274
2 DPK 2.888 1.81 0.001
3 CAR 2.792 1.81 0.002

Berdasarkan tabel tersebut maka dapat disimpulkan bahwa:

1) Dari data tersebut bahwa nilai thitung variabel NPF terhadap
pembiayaan mudharabah lebih kecil dari pada ttabel atau 1.175 < 1.81
dan nilai signifikasi sebesar 0.274 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa NPF secara parsial berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan
terhadap pembiayaan mudharabah.

2) Dari data tersebut bahwa nilai thitung variabel DPK terhadap
pembiayaan mudharabah lebih besar dari pada tipe atau 2.888 > 1.81
dan nilai signifikasi sebesar 0.001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa DPK secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pembiayaan mudharabah.

3) Dari data tersebut bahwa nilai thitung variabel CAR terhadap
pembiayaan mudharabah lebih besar dari pada ttabel atau 2.792 > 1.81
dan nilai signifikasi sebesar 0.002 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa CAR secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan

mudharabah.

*' Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21 Cetakan
Ke-7,(Semarang:Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), 61
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b. Uji F (Pengujian Secara Simultan)

Untuk melihat gambaran apakah semua variabel bebas yang ada di
dalam model berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat maka
dilakukan Uji F. Berikut hasil uji F dalam penelitian ini:

Tabel 4.8 Hasil Uji F

ANOVA?®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression  278725.542 3 92908514 5570  .002°
Residual 473296.429 8 59162.054
Total 752021.971 11

a.
b.

Dependent Variable: MUDHARABAH
Predictors: (Constant), DPK, CAR, NPF

Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai sig. sebesar O probabilitas <
0,05 dan nilai Fhitung 5.570 > Franel 4,07, maka pada model regresi penelitian ini
dapat ditarik kesimpulan bahwa Risiko Investasi, Dana Pihak Ketiga (DPK),
Capital Adequacy Ratio (CAR) secara simultan berpengaruh terhadap
pembiayaan mudharabah.

b. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Selain itu
Koefisien Determinasi menunjukan variasi naik turunya Y yang diterangkan
oleh pengaruh linier X. Nilai koefisien determinasi adalah antara satu dan nol.
Apabila nilai koefisien determinasi mendekati angka satu berarti variabel
independen dapat menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen dan sebaliknya apabila nilainya kecil
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atau mendekati nol berarti variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sangat terbatas.** Berikut hasil uji Koefisien Determinasi

dalam penelitian ini

Tabel 4.9 Hasil Uji koefisien determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .609° 371 135 243.233

a. Predictors: (Constant), DPK, CAR, NPF

Berdasarkan tabel uji tersebut dapat dilihat hasil uji koefisien
determinasi dengan menggunakan program SPSS versi 21 terdapat nilai R
square 0,371 hal ini mengandung arti bahwa pengaruh variabel NPF, DPK,
CAR secara simultan terhadap pembiayaan mudharabah sebesar 37,1%
sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan
mudharabah

Untuk mengukur risiko investasin peneliti menggunakan rasio Non
Perforfing Financing (NPF). NPF merupakan jumlah pembiayaan bermasalah
dan ada kemungkinan tidak dapat ditagih.*® Berdasarkan Surat Edaran Otoritas
Jasa Keuangan No0.18/SEOJK.03/24/2015 tentang Transparansi Dan Publikasi

Laporan Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah, Non Perfoming

*2 Muhammad Ramdhan. Metode Penelitian. (Jakarta: Cipta Media Nusantara, 2021). 128

* Medina Almunawwaroh Dan Rina Marliana, “Pengaruh Car, Npf Dan Fdr Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia”, Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah Vol.2 No.1
Januari 2018:8
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Financing (NPF) adalah pembiayaan dengan kualitas kurang lancar, diragukan
dan macet yang disalurkan bank syariah.

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung variabel NPF terhadap
pembiayaan mudharabah lebih kecil dari pada ttabel atau 1.175 < 1.81 dan nilai
signifikasi sebesar 0.274 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa NPF
secara parsial berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap pembiayaan
mudharabah.

Hasil penelitian tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Arini Wildaniyati yang meneliti tentang Pengaruh FDR, NPF, ROA, CAR
Terhadap Pembiayaan Mudharabah (Studi Empiris Pada Bank Umum Syariah
Yang Terdaftar Di Bank Indonesia Pada Tahun 2015-2019). Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa secara parsial variabel Non Performing
Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Mudharabah.**

2. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan
mudharabah
Dana pihak ketiga sangatlah penting bagi bank dalam menghimpun

dana, karena pada dasarnya untuk kepentingan usahanya bank dalam
menghimpun dana dari bank itu sendiri (pihak kesatu), dana yang berasal dari
pihak lain (dana pihak kedua) dan dana yang berasal dari masyarakat atau

pihak ketiga yang berupa tabungan, deposito, serta sumber dana lainnya.

* Arini Wildaniyati. "Pengaruh FDR, NPF, ROA, CAR Terhadap Pembiayaan Mudharabah
(Studi Empiris Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bank Indonesia Pada Tahun 2015-
2019)." JAMER: Jurnal Akuntansi Merdeka 1.2 (2020): 86-93.
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Menurut Dendawijaya dana pihak ketiga yaitu dana berupa simpanan dari
pihak masyarakat.*®

Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang diperoleh dari masyarakat
berupa tabungan, giro dan deposito. Menurut Peraturan Bank Indonesia No.
10/19/PBI/2008 menjelaskan “Dana pihak ketiga bank, untuk selanjutnya
disebut DPK adalah kewajiban bank kepada penduduk dalam rupiah dan valuta
asing”. Umumnya dana yang dihimpun oleh perbankan dari masyarakat akan
digunakan untuk pendanaan aktivitas sektor riil melalui penyaluran kredit.“®
Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang
berasal dari masyarakat baik individu maupun badan usaha.*’

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thwng variabel DPK terhadap
pembiayaan mudharabah lebih besar dari pada te atau 2.888 > 1.81 dan nilai
signifikasi sebesar 0.001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa DPK
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan
mudharabah.

Hasil penelitian tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nova Dwi Saputri, dan Yuliastuti Rahayu yang meneliti tentang Pengaruh
Dana Pihak Ketiga, Tingkat Bagi Hasil dan Financing to Deposit Ratio

Terhadap Pembiayaan Mudharabah. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa

** |Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 54.

% Ari Kristin Prasetyoningrum, Risiko Bank Syariah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2015), 93.

*" Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), 411.
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Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif terhadap Pembiayaan
Mudharabah.*®

3. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap
pembiayaan mudharabah
Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kecukupan modal bank

atau kemampuan bank dalam permodalan yang ada untuk menutup
kemungkinan kerugian dalam perkreditan atau perdagangan surat-surat
berharga.”® kecukupan modal merupakan faktor penting bagi bank dalam
rangka pengembangan usaha dan menampug resiko kerugian. Bank Indonesia
menetapkan modal CAR (Cappital Adequency Ratio) vyaitu kwajiban
penyediaan modal minimum yag harus selalu dipertahankan oleh setiap bank
sebagai suatu proporsi tertentu dari total Aktiva Tertimbang Menurut Risiko
(ATMR).

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai thitung variabel CAR terhadap
pembiayaan mudharabah lebih kecil dari pada ttabel atau 2.792 > 1.81 dan nilai
signifikasi sebesar 0.002 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa CAR
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan mudharabah.

Hasil penelitian tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Arini Wildaniyati yang meneliti tentang Pengaruh FDR, NPF, ROA, CAR
Terhadap Pembiayaan Mudharabah (Studi Empiris Pada Bank Umum Syariah

Yang Terdaftar Di Bank Indonesia Pada Tahun 2015-2019). Hasil

*8 Nova Dwi Saputri, and Yuliastuti Rahayu. "Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Tingkat Bagi
Hasil dan Financing to Deposit Ratio Terhadap Pembiayaan Mudharabah." Jurnal llmu dan Riset
Akuntansi (JIRA) 8.5 (2019).

* Mia Lasmi Wardiah, Dasar-dasar perbankan (Bandung:Pustaka Setia, 2013),295
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penelitiannya menunjukkan bahwa secara parsial variabel Capital Adequacy
Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Pembiayaan Mudharabah.*

4. Pengaruh Non Performing Financing (NPF), Dana Pihak Ketiga
(DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR) secara simultan terhadap
pembiayaan mudharabah

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai sig. sebesar 0 probabilitas < 0,05

dan nilai F hitung 5.570 > Ftabel 4,07, maka pada model regresi penelitian ini
dapat ditarik kesimpulan bahwa Risiko Investasi, Dana Pihak Ketiga (DPK),
Capital Adequacy Ratio (CAR) secara simultan berpengaruh terhadap
pembiayaan mudharabah dengan pengaruh variabel NPF, DPK, CAR secara
simultan terhadap pembiayaan mudharabah sebesar 37,1% pada Bank
Muamalat sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian.

Hasil penelitian tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dewi Agustinawati yang meneliti tentang Dana Pihak Ketiga (DPK) Capital
Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Umum
Syariah Tahun 2016-2019. Kesimpulan dari penelitiannya menunjukkan bahwa
variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR) secara

simultan berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah.*

%0 Arini Wildaniyati. "Pengaruh FDR, NPF, ROA, CAR Terhadap Pembiayaan Mudharabah
(Studi Empiris Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bank Indonesia Pada Tahun 2015-
2019)." JAMER: Jurnal Akuntansi Merdeka 1.2 (2020): 86-93.

5! Dewi Agustinawati. Dana Pihak Ketiga (DPK) Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap
Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Tahun 2016-2019. Diss. UIN SMH
BANTEN, 2019: 89
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang dilakukan penulis
tentang Analisis Pengaruh Non Performing Financing (NPF), Dana Pihak Ketiga
(DPK), dan Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Pembiayaan Mudharabah
Pada PT. Bank Muamalatmaka dapat disimpulkan bahwa:
1. Secara parsial tidak terdapat pengaruh NPF terhadap pembiayaan
mudharabah Pada PT. Bank Muamalat
2. Secara parsial terdapat pengaruh antara Dana Pihak Ketiga (DPK)
terhadap pembiayaan mudharabah Pada PT. Bank Muamalat
3. Secara parsial terdapat pengaruh antara Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap pembiayaan mudharabah Pada PT. Bank Muamalat
4. Secara simultan terdapat pengaruh antara Non Performing Financing
(NPF), Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR)
terhadap pembiayaan mudharabah Pada PT. Bank Muamalat
B. Saran
1. Bagi Penelitian Selanjutnya
Untuk itu penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel
lain yang memengaruhi pembiayaan mudharabah baik faktor internal maupun

eksternal.
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2. Bagi Pihak Bank

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam
mengambil keputusan yang akan diambil terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi memengaruhi penyaluran pembiayaan mudharabah pada bank
syariah sehingga kegiatan perbankan syariah tetap berjalan dengan baik dan
optimal. Selain itu, dituntut agar lebih peka terhadap perubahan kondisi
ekonomi, sehingga dapat menentukan langkah yang tepat dalam mengelola
pembiayaan. Dan pembiayaan bermasalah tidak mengalami peningkatan,
langkah yang dilakukan adalah memantau nasabah dalam menjalankan
usahanya agar tidak mengalami kerugian.
3. Bagi Nasabah

Nasabah mempunyai gambaran informasi untuk memilih produk
perbankan syariah yang dapat menguntungkan dan acuan untuk investor

menanamkan investasi di perbankan syariah.
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IAIN PALOPO



Lampiran 1 Perkembangan NPF, DPK dan CAR Periode 2010-2021

Tabel Perkembangan NPF Periode 2010-2021

No Tahun NPF (%)
1 2010 4,32
2 2011 2,60
3 2012 2,09
4 2013 1,35
5 2014 6,55
6 2015 7,11
7 2016 0.557
8 2017 1.129
9 2018 3,87
10 2019 5,22
11 2020 5,62
12 2021 0,67
Tabel Perkembangan DPK Periode 2010-2021
No Tahun DPK (Miliar)
1 2010 17,393
2 2011 26,766
3 2012 34,904
4 2013 41,79
5 2014 51,206
6 2015 45,078
7 2016 41,92
8 2017 48,687
9 2018 45.305
10 2019 40.357
11 2020 41.425
12 2021 46.871




Tabel Perkembangan CAR Periode 2010-2021

No Tahun CAR (%)
1 2010 13.26
2 2011 12.01
3 2012 11.57
4 2013 14.05
5 2014 13.91
6 2015 12
7 2016 12.74
8 2017 13.62
9 2018 12,34

10 2019 12,42

11 2020 15,21

12 2021 23,76

Tabel Perkembangan Pembiayaan Mudharabah Periode

2010-2021
No Tahun Mudharabah (Miliar)
1 2010 1410,63
2 2011 1564,3
3 2012 2039,81
4 2013 2,230,1
5 2014 453,2
6 2015 1,146.9
7 2016 828.8
8 2017 737.2
9 2018 431
10 2019 748,497
11 2020 620
12 2021 526




Lampiran 2 Hasil Olah Data Menggunakan SPSS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 12
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. Deviation 211209.13605467
Most Extreme Differences Absolute 277
Positive 277
Negative -.212
Test Statistic 277
Asymp. Sig. (2-tailed) .011°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 72627.908 167698.529 433 676
NPF 106.236 269.417 178 .394 704 .583 1.716
CAR 72.817 121.923 .279 .597 .567 .548 1.825
DPK -1.628 5.983 -.127 -.272 7192 .548 1.826
a. Dependent Variable: MUDHARABAH
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 88367.426 99956.748 .884 .402
NPF 188.782 160.586 .458 1.176 274
CAR 123.657 72.672 .684 1.702 127
DPK -2.372 3.566 -.267 -.665 .525

a. Dependent Variable: Abs_RES



Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -353.275 418.975 -.843 424
NPF 36.130 30.760 402 1.175 274
DPK 8.044 9.064 .297 2.888 .001
CAR 21.237 26.823 .266 2.792 .002
a. Dependent Variable: MUDHARABAH
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 278725.542 3 92908.514 5.570 .002°
Residual 473296.429 8 59162.054
Total 752021.971 11

a. Dependent Variable: MUDHARABAH
b. Predictors: (Constant), DPK, CAR, NPF

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .609° 371 135 243.233

a. Predictors: (Constant), DPK, CAR, NPF
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